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1.1 Latar Belakang
Pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) merupakan

suatu ussha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mengintegrasikan

menghapus bentuk — bentuk praktik yang membahayakan seperti pernikahan dini,
memastikan semua perempuan berpartisipasi penuh dan mendapatkan kesempatan
yang sama untuk kepemimpinan pada semua level target pengambilan keputusan
dalam kehidupan politik, ekonomi dan publik, memastikan akses universal terhadap

kesehatan seksual dan reproduks: pada perempuan (UN Women, 2020).



Kualitas hidup perempuan merupakan gambaran menyeluruh mengenai
kesejahtersan yang dialaminya. tidak hanya dilihat dan kondisi ekonomi. tetapi
juga dari aspek fisik. mental, dan psikologis. Ketiga aspek ini saling berhubungan
dan memamkan peran penting dalam menentukan seberapa utuh perempuan dupat
menjalani kehidupan yang sehat, bermaknagdan produkitif. Dari sisi fisik. kualitas
hidup perempuan mengakup akses terhadap injm{lcﬁehmun vang memadoi, gizi
yang baik. kebersthan lingkungan, serts perlindungan. terhadap penyakit.
perempuan yang sehat secara fisik lebih mampu menjalankan peran di berbagai
rmﬁh kehidupan, baik sebagai pekerja, ibuy mgm anggota masyarakat.
Kesehatan reproduksi juga menjadi bagian penting, termasuk akses. terhadap
layanan persalinan yang aman, informasi konfrasepsi, serfa pemeriksasn rutin
seperti deteksi kanker serviks dan payudara (Kawitri et al., 2020),

Secars mentul, kualitas hidup perempuan ditentukan oleh tingkat stres.
kecemasan, serta kemampuan dalam mengelola fekanan hidup sehari-hari.
Perempuan yang terbebani oleh beban ganda - ﬂpﬂrﬂ'h&ﬂjﬁjﬂm mengurus rumah
tangga secara bersamaan — rentan mengalami gangguan menfal apabila tidak
mﬁﬂmmﬂlmw mmhut Dukungan kefuarga,
lingkungan kerja yang adil, dan ruang untuk pengembangan diri menjadi faktor
penting dalam menjaga kesehatan mental perempuan | Putri et al., 2024).

Sedangkan dari sisi psikologis. kualitas hidup berkaitan dengan perasaan
berharga. dihargai, dan memiliki kendoli atas hidupnya sendiri, Lingkungan yang
mendukung, bebas dari kekerzsan. diskriminasi, dan sterectip pender memben

ruang bagi perempuan untuk tumbuh dengan percaya diri. Rasa aman, pengakuan



atas kontribusinya, serta partisipasi dalam pengambilan keputusan baik di rumah
maupun di ruang publik memperkuat dava tahan psikologis perempuan. Ketika
ketiga aspek ini—fisik, mental, dan psikologis—terpenuhi secara seimbang, maka
perempuan okan memiliki kualitas hidup yang tinggl. Ia mampu menjalani hidup
yang sehat, memiliki relasi sosial yang baikemandin secara ekonomu, serta berdaya
dalam menentukan a:di’hidupn}'ug:ﬁ.n-h'hmm Ty upaya peningkatan kualites
hidup perempuan harus mﬂ#‘*ﬂ? yang hlﬁtﬁ;,tldnk hanya fokus
padn.m_&uﬁnm. mmmmkup kesehatan fubuh, kestabilan emosi, dan
kekuatan batin (Fitriani & Hundayani, 2018)

Peningkatan kualitas hidup perempuan merupakan salah satu elemen kunci
dalam membangun masa depan yang berkelanjutan mengingat di Indonesia,
populasi perempuan memiliki potensi besar dalam peningkatan kualitas hidup yang
tercermin dalam Indeks Pembangunan Manusin | IPM). Dalam mengukur kualitas
hidup dan kesejohtersan manusta pada suatu negars, IPM menggunakan
pengukuran dari tiga dimensi utama yaitu kesehatan, pendidikan, dan standar hidup
layak. Ketiga dimensi tersebut secara kolaktif memiliki dampak yang signifikan
dan sangat penting dalam m.kn.n kemompuan sustu wilayah unfuk
meningkatkan pembangunan manusin ( Yulianti & Qomariah, 2025).

Penelitian Arofah etal. ifﬁﬂlﬂ:i menemukan bahwa IPM dapat meningkat jika

ketiga dimensi bersangkutan meningkat, dimann nilai [PM yang tinggi
menunjukkan bahwa pembangunan manusia disuatu wilayah dapat dikatakan
berhasil. [PM Indonesia mengalami tren peningkatan tiap tahunnya akan tetapi.

perbedaan TPM laki — laki dan perempuan sungat signifikan. Hal ini berdasarkan



dimensi Gender Development fndex (GDI} yang menunjukkan bahwa Indoresia
menempatl posisi yang kurang menyenangkan vang berdampak secara langsung
pada rendahnya kualitas hidup perempuan (Kemen PPPA, 2023).

Pemberdayaan perempuan merupakan upaya pemampuan perempuoan untuk
memperoleh akses din kontrol yang terdapat pada sumber daya dalam peningkatan
kualitas hidup perempuan. Pminm;m perempuan dinilai sebagai
salah satu arah kebijakan dan strategi dalam mendapatkan akses dan kesempatan
yang sama uniuk berpatisipast dalam pembangunan ekonomi dan sosial suatu
negarn yang dapat m&ﬁlﬁﬁ”smam optimal (Kemen PPPA, 2023). Partisipasi
penuh pemberdayaan perempuan dalam pembangunan membawa dampak positif
kepada megam seperti meningkatkan pertumbuhan  ckonomi, mengurangi
kemiskinan, meningkatkan modal manusia dan kesejahteraan masyarakat secarn
keseluruhan serta meningkatkan produktivitas dan moyasi (Kosiah etal. 2018).
Akan tetapi. dibalik dampak positif pemberdayaan pmﬁu:m_tdnkﬂan tercapai
jilu:iiﬁeujangm gender masih mengnkar dimasyarakat

Di niegara — negara berkembang scperti Indanesia masih memiegang norma -
nOrma Mmmmml— laka wbigmmlnkunsaun dan otoritas
sementara perempuan dianggap berada diposisi yang lebih rendah (Halizah &
Faralita, 2023). Hal ini membuat perempruan mnja&i rentan terhadap kekerasan,

eksploitasi, ketidakadilan hukum dan sosial bahkan beban kerja. Oleh karena itu,
penting untuk mengintegrasikan pemberdayaan perempuan dalam meningkatkan

kontribusi perempuan pada pembangunan secara adil. sejahters dan berkelanjutan.



Dalam lingkup Association of Sowth East Asian Nations (ASEAN)
menunjukkan bahwa kualitas hidup perempuan yvang tercermin dalam IPM
Perempuan di Indonesia masih tertinggal dengan negara — negara Asia Tenggara
lainnya dan masih dibawah rata — rata dunia. Hal ini dilthat berdasarkan data vang
diperoleh United Nasions Development Pyagramme (UNDP), Berikut grafik IPM

Laki — Laki dan Perempoan dan diNegara Asia Tenggara sebagai berikut:

IPM di Asia Tenggara 2023
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Gambar 1. 1 IPM di Kawa

Sumber: LL-;\-DP 2023
Gambar diatas menunjukkan pertumbuban kualitas hidup yang tercermin
dalam IFM di 11 negara Asia Tenggara pada tahun 2023, [PM Perempuan di
Indonesia menempati posisi ketujuh sebesar (0.704 persen lebih kecil dibandingkan

dengan IPM laki — laki sebesar 0.745 persen. IPM perempuan Indonesia masih



dibawah rata — rata dunia serta negara — negara Asia Tenggara lainnya seperti
Singapura yang menempati posisi pertama dengan IPM Perempuan tertinggi di tkuti
negara Brunai Darussalam, Thailand, Malaysia, Vietnam, dan Philippines. Hal ini
mencerminkan Indonesin mengalami kesenjongan gender pada pembangunan

manusia yang membuat IPM laki — laki jauh, Jebih unggul dibandingkan denegan
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Gambar 1. 2 Indeks Pem:

Perempuan. IPM perempuan meningkat dari 67.44 persen pada tahun 2016 menjadi
70.96 persen tahun 2023, sedangkan IPM laki — laki tumbuh dari 74.26 persen pada
tahun 2016 menjadi 77.26 persen tahun 2023. Meskipun mengalami tren kenaikan
yang konsisten akan tetapi IPM perempuan masih dikatakan rendah dibandingkan
dengan IPM laki - laki. Hal ini mencerminkan adanya tantongan ulama yang



menunjukkan pertumbuhan kualitas hidup belum sepenuhnya inkusif pada pihak
perempuan {BPS. 2023),

Dampak rendahnya kualitas hidup perempuan vang tercermin dalam [PM
perempuean menghadapi berbagal hambatan struktural yang diterima perempuan
seperti diskriminasi dilingkungan kegag. ketidaksetaraan upah, rendahnya
partisipasi dalam sektor formal dﬂtjﬁmm serta budaya patriarki.
Hambatan i s, ke kesnjangan scnder 3o dicrima persmpusn
pada akses pembangunan mula dari keterbatasan pendidikan, partisipasi ekonom;
yang rendah hingga keterlibatan yang minim dalam pengambilan keputusan publik.

Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan dinilai menjadi salah satu alat
dalam meningkatkan kapasitas serfa kesedisan perempuan dalam kehidupan
aktivitas (Nur, 2020). Melihat duri perspektif ini beberapa faktor pemberdayaan
perempuan yaitu faktor ekonomi dan politik dinilai berkontribusi secara langsung
dn tidak fangsung dalam mendorong peningkatan kualitas hidup perempuian yang
tercermin dolam IPM  perempuan, faktor - faktor tersebut tiduk hanya
mencerminkan sspek Keseabtersan ndiidl prcmpusn et juga menili scouh
mana perempuan diberdayakan dalam masyorakat pada proses pembangunan

nasional secara fuas,

Pada penelitian ini faktor ekonomi yang Eerpengamh terhadap kualitas hidup
perempuan diproksikan pada variabel tenaga profesional manajerial perempuan dan
variabel sumbangan pendapatan perempuan dikarenakan pemberdayaan ekonomi
pada perempuan dapat mempersempit kesenjangan gender. Pada variabel tenaga

profesional dan manajerial perempuan, pengakuan profesionalitas dan manajerial



perempuan pada dunia kerja dapat diperhitungkan dengan melihot partisipasi aktif
perempean. Tenaga profesional dan manajerial perempuan digunakan untuk
mengamati kinerja individu perempuasn dalam menyelesatkan togas dengan
menggunakon partisipasi perempuon sebagai profesional, leknis dan manajerial
serta keterampilan dan kemampuan yang diklasifikasikan sebagai tenagn kerja yang
terampil dan sebagai besar drpekmm mmlas yang berada pada sueatu
orgisasi (Rsgkek. 015},

Tenaga profesional dan mangjerial dapat membesikan kesempatan kepada
perempunn untuk teriibat dalam diruang publik guna mendorong dan memperkuat
kemampuan atau keterampilan perempuan dalam pembangunan manusia dan
kerhﬁmikuhrm perempunn vang kompetitif, menduduki posisi pre
manajerial di organisasi yang dapat menghasilkan gaji tinggi umnmngkfnka.n
perempuan mengakses kebutuhan dasar serta memiliki standar hidup yang layak
gph;.mniﬂghﬂ:an kualitas hidupmya | Ladpn & Taildﬁ:&m

Penclitian Kurnia et al. (2025) menemukan huhmnulmmumgai tenaga
profesional dan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap [PM
pmmmm perempuan yang hekerja iﬁ-_mkh:ir profesional dan

Indeks Pembangunsn Manusia [TFM] perempuan cenderung meningkat. Ini
menunjukkan adanya hubungan yang searah — ketika partisipasi perempuan dalam
pekerjaan berkualitas tinggi meningkat. kualitas hidup mereka juga meningkat.
Berikut grafik tenaga profesional dan menejerial di Indonesia pada laki — laki dan

perempuan tahun 20016 — 2023:



Tenaga Profesional dan Manajerial di Indonesia
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il dibandingkan dengan

tenaga profesional dan manajerial laki - lnki yang mencermin adanya kesenjangan
yang terjadi pada tenaga profesional dan manajerial di Indonesia (BPS, 2023),

Kualitas hidup perempuan juga dipengaruhi oleh variabel lain yaitu

sumbangan pendapatan perempuan yang bukan hanya berkontribusi dalam

meningkatkan standar hidup dalom pembangunan manusia tetapi juga memperkuat




pendidikan dan kesehatan sehingga secara menyeluruh dapat memperbaiki [PM
perempuan. Besarnya penghasilan perempuan ditkuti tingginya peluang untuk
meningkatkan modal sehingga perempuan dapat meningkatkan kesetaraan gender.
Oleh karena itu. partisipasi perempusn dalam sumbangan pendapaton perempuan
dapat mempertimbangkan posisinya _didalam dumia  kema  serta  dapat
mengindikasikan kemandirian pemberdayasn perempuan dalam bidang ekonomi
Kemen FPPA,W’]I

_Potensi ckonomi perempuan ditunjukkan oleh sumbangan pendapatan
perempunn  ving mﬁﬁqgﬁm bahwa perempuan dapat secara  signifikan
meningkatkan kesejateraan keluarga dan peningkatan pendapatan yang berdimpak
pada kemampuan perempuan dalam mendapatkan pendidikon, kesshatan dan
gand#.ﬁiﬁ;q:mg berpenganuh terhadap tingkat pembangunan manusia khususnya
pada IPM F&uﬂ?uan. Perempuan yong memiliki penghasilan sendiri akan
miendapatkan lebih banyak akses sumber daya, yang membuat perempuan dapat
berpatisipasi dalam pengambilan keputusan rumah mﬁh‘pﬂw menmiliki
(Putrie & Rahman, 2020).

Penelitian Yunara et al. (2023) menemitknn bahwa sumbangan pendapatan
perempuan berpengaruh positif dan s'igl.liﬁ.kan ferhadnp pembangunan manusia
Perempuan, semakin  tingggi  kontribusi  pendapaton  perempuan dalam
perekonomian, maka semakin besar pula dampaknya terhadap peningkatan kualitas
hidup perempuan yang mencerminkan bahwa perempuan tidak hanyva sebagai objek

pembangunan tetapi juga sebagai subjek yang aktif dan produktif dalam ekonomi,



Berikut grafik sumbangan pendapatan pada perempuan dan laki — laki tahun 2016
—2023:

Sumbangan Pendapatan di Indonesia

] A1SE  gIaE fil 1w 6274 H2.TE §1E3  RRWI

Gambar 1. 4 Sumbangan Penda ” \tan
Sumber: BPS, 2023 (data diolah)

akan tetapi, sumbangan pendapatan menunjukkan adanya kesenjangan antara
sumbangan laki — laki dan perempuan yang membuat sumbangan pendapatan
perempuan masih terbilang rendah dibandingkan dengan laki - laki (BPS, 2023).
Faktor politik yang berpengaruh terhadap kualitas hidup perempuan
diproksikan pada keterlibatan di parlemen perempuan yang menjadi indikator
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dalam menggambarkan partisipasi perempuan dalam pengasmbilan keputusan
politik dengan menunjukkan sejauh mana perempuan memiliki kekuasaan dan
pangaruh terhadap ruang publik dengan berkontribusi secara nyata terhadap
kualitas hidup perempuan. Parlemen berperan dalam mengesahkan undang -
undang dan mengalokasikan anggaran umiuk mendukung kemajuan dalam
kebijakan sosial - ekanomi yang memiliki dampak jangks panjang pada kualitas
hidup, mwmﬂkﬂhﬂkﬂﬁﬁww memprontaskan. pendidikan, layanan
kesehatan dan Lf&fmm (Utami & Mﬁ'ﬂﬂ,’!—]‘n]..

Keterlibatan  perempuin - dalam  politik tidak  Bamya mencerminkan
kesetarnan gender tetapi berdampak langsung pada kunlitas kebijakan yang adil dan
nklusif yang pada akhirnya akan menmgkatkan kualitas hidup dan kesejateran
pm:mm nhh karema itu, wpays dalam meningkatkan ketﬂﬁikﬁh&-' dan
partisipasi perempuan dalam parlemen harus terus didorong dan ﬁpnliuﬂl
Perempunn yang terlibat pada aspek politik, harus manip aks
dan keadilan berbasis gender yang lebih luas (Rahmanish, 2016).

JE T sionti (2028 SRR LT perempunn di
parlemen  berpengaruh pnqaff dan  signifikon terhadap IPM  Perempuan,
meningkatnya jumlah perempuan dalam parlemen membawa dampak terhadap
peningkatan kualitas hidup perempuan. Keberadaan perempuan dalam lembaga

legisiatif bukan sekadar represemtasi jumiah, melainkan juga mencerminkan
keberhasilan perempuan dalam menembus ruang-ruang pengambilan keputusan
vang selama ini didominasi oleh laki-laki. Berikut grafik keterlibatan di diparlemen

pada perempuan dian laki — laki tahun 2016 — 2023:



Keterlibatan di Parlemen Indonesia

a4 H2.68 EL b8 w3 RS-

w0 R TES TR TIER THI6
T
]
50
£ 40
A

i
1]
it

perempuan dan laki - laki di parlemen di Indonesia (BPS, 2023).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelition ini bertujuan untuk
menganalisis faktor ekonomi dan politik yang menjadi fokus utamanya yaitu
variabel tenaga profesional dan manajerial perempuan, sumbangan pendapatan
perempuan, dan keterlibatan perempuan di parlemen, dalam berupaya mencapai
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tujuan pada pembangunan berkelanjutan {SDGs) khususnya pada tujuan ke — 5
Kesetaraan gender dan pemberdayasn perempuan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, menunjukan bahwa Indeks Pembangunan
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Perempuan di Indonesia? |
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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I. Untuk menganalisis pengaruh Tenaga Profesional dan Manajerial
Perempuan terhadap IPM Perempuan di Indonesia.

2. Untuk menganalisis pengaruh Sumbangan Pendapatan Perempuan terhadap
IPM Perempuan di Indonesia.

pengaruh pemberdayaan perempuan dalam mendorong peningkatan
kualitas hidup perempuan yang tercermin dalam [PM Perempuan.
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3. Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan literasi dan sumber referensi
bagi mahasiswa terkait bahasan mengenai pengaruh pemberdayaan
perempuan dalam mendorong peningkatan kualitas hidup perempuan
yang tercermin dalam IPM Perempuan. Beserta macam - macamnya

.......

IS8

— bab penjelmnyaimhm rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan,

BAB Il LANDASAN TEOR1

Pada bab ini penulis akan menjelaskan teori — teori yang berkaitan dengan
observasi sebagai pendukunng dari penelitian ini. Bab 2 ini terdiri dari 4 sub
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—bab penjelasan yaitu landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir,
I i

BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan terkait metode yang digunakan

didalam observasi penelitian. Bab ..I:_=..:.n 4 sub — bab penjelasan vaitu
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